



GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Dusun Sade, Desa Rambitan, Kecamatan Pujut, 
Kabupaten Lombok Tengah  
4.1.1 Desa Rambitan Keadaan Geografi, Keadaan Penduduk dan Keadaan 
Ekonomi 
Desa Rambitan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pujut, 
Kabupaten Lombok Tengah. Secara geografis Desa Rembitan terletak di selatan 
Pulau Lombok dengan corak kawasan topografi dataran rendah seluas 882 Ha dan 
dataran yang berbukit seluas 520 Ha dengan total luas wilayah 1.475 Ha. Dari hasil 
pencatatan penduduk yang dilakukan tahun 2016, tercatat jumlah penduduk Desa 
Rembitan sebanyak 2.801 kk atau 9.064 jiwa, yang terdiri dari 4.354 jiwa penduduk 
laki-laki dan 4.692 jiwa penduduk perempuan dengan kepadatan penduduk 613 
(jiwa/km2).  
Lokasi desa yang datar dan berbukit dengan curah hujan 1.250 mm/thn tipe D,  
menjadikan wilayah Desa Rembitan cukup kering, dimana sebagian besar 
penduduknya bekerja sebagai petani dengan luas wilayah pertanian 1.250 Ha. Dari 
luas lahan pertanian tersebut digunakan untuk memproduksi sebagian tanaman 
pangan dan sebagian lagi digunakan untuk menanam kacang-kacangan. Tanaman 
pangan yang diproduksi yaitu padi ladang luas lahan produksi 80 Ha dengan hasil 
produksi 1 ton/Ha dan padi sawah luas lahan 350 Ha dengan hasil 5 ton/Ha setiap 
tahunnya. Sementara untuk tanaman jenis kacang-kacangan para petani biasanya 
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menanam jagung luas lahan 50 Ha dengan hasil 10 ton/Ha, kacang kedelai luas lahan 
750 ton/Ha dengan hasil 1 ton/Ha dan kacang hijau luas lahan 20 ton dengan hasil 2 
ton/Ha setiap tahunnya.  
Berdasarkan jumlah penduduk dan jenis pekerjaan di Desa Rembitan yang 
tercatat pada tahun 2016, sebagai berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk menurut Daftar Mata Pencaharian di Desa Rembitan 
Tahun 2016 
Sumber : Monografi Desa Rembitan 2016 
Tercatat pada tahun 2016 sebanyak 4.670 jiwa penduduk Desa Rembitan 
bermata pencaharian sebagai petani, disamping itu sebanyak 2.334 jiwa bermata 
pencaharian sebagai buruh tani dan sisanya terbagi kedalam beberapa mata 
pencaharian diantaranya pegawai negeri, wiraswasta, tukang bangunan, pensiunan, 
No Mata pencaharian Jumlah 
1 Pegawai/karyawan 60 jiwa 
2 Wiraswasta 200 jiwa 
3 Petani 4.670 jiwa 
4 Buruh tani 2.334 jiwa 
5 Tukang bangunan 75  jiwa 
6 Pensiunan 2  jiwa 
7 Nelayan 15 jiwa 
8 Karyawan honorer 63 jiwa 
9 Jasa 105 jiwa 
10 Karyawan perusahaan swasta 25 jiwa 
11 Anggota POLISI/TNI 8 jiwa 
12 Anggota legislatif 1 jiwa 
13 Tidak memiliki pekerjaan tetap 380 jiwa 
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nelayan, anggota legislatif, anggota Polisi, anggota TNI, karyawan honorer, karyawan 
perusahaan swasta dan jasa.    
4.2 Dusun Sade 
4.2.1 Lokasi dan Keadaan Dusun Sade 
 
Gambar 2.  Peta Dusun Sade 
Sumber: Google Maps 
Dusun Sade merupakan bagian integral dari Desa Rembitan, yang merupakan  
salah satu dari sembilan komunitas Suku Sasak yang secara administrasi terbagi 
menjadi dua puluh satu dusun. Pada dasarnya Dusun Sade, tidak memiliki batasan 
wilayah yang cukup jelas dan biasanya batasan dusun hanya dikelilingi oleh bentang 
alam atau lahan pertanian. Secara fisik batas wilayah dusun ditentukan oleh 
keberadaan dari bangunan  masyarakat yang ikut mengambil bagian dari kelompok. 
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Masyarakat Dusun Sade sendiri jika ingin dikatakan sebagai bagian dari masyarakat 
adat Dusun Sade, setiap anggota masyarakat harus mengadopsi nilai-nilai yang telah 
ada, dikenal dengan  Awiq-awiq masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade.  
 Berdasarkan penuturan kepala dusun, wilayah Dusun Sade berbatasan dengan 
Dusun Kapuh, Dusun Kukun, Dusun Selak, Dusun Peluk, Dusun Bontor, Dusun 
Penyalu, Dusun Lentak dan Dusun Tanti, dengan jarak dari masing-masing dusun 
cukup jauh. Namun secara lebih jelasnya, batas wialayah Dusun Sade hanya dibatasi 
oleh tembok yang mengelilingi, dan pada bagian pinggir atau bawah dusun terdapat 
kandang sapi serta sumur yang dikelilingi oleh lahan persawahan dan perbukitan. 
“Sade induk di batasi oleh tembok, tetapi tidak ada pembatasan yang 
jelas hanya saja sebutan tempat untuk domisili saja tapi terkait dengan 
batasan batasan yang jelas tidak ada.”  (Kepala Dusun, 6 April 2017) 
Secara geografis Dusun Sade memiliki luas wilayah ± 5,5 Ha dengan struktur 
wilayah yang berbukit dan cukup kering. Lokasi yang berbukit dan cukup kering 
menjadikan kawasan Dusun Sade memiliki curah hujan yang minim. Artinya lahan 
pertanian hanya dapat digunakan untuk kegiatan bertanam satu tahun sekali. Oleh 
karena itu, mayoritas masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade bekerja sebagai petani 
tadah hujan. 
Dusun Sade terletak di jalan raya Praya-Kuta, dan berjarak 30 km dari ibu 
kota provinsi di Kota Mataram. Lokasi Dusun Sadecukup mudah untuk ditempuh 
tanpa harus memerlukan waktu yang lama, sehingga memudahkan bagi masyarakat 
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dan wisatawan untuk berkunjung ke Dusun Sade. Berikut ini merupakan jarak antara 
Dusun Sade dengan lokasi-lokasi penting lainnya: 
a. Jarak dengan Ibu kota kabupaten : 18 km 
b. Jarak dengan  kawasan wisata Pantai Kuta : 15 km 
c. Jarak dengan Bandara Internasional Lombok (BIL) : 10 km 
Daya dukung lokasi Dusun Sade yang strategis, dimanfaatkan  oleh 
pemerintah untuk melakukan kegiatan pariwisata. Ini dilakukan untuk meningkatkan  
pertumbuhan ekonomi masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade, jika melihat dari 
kondisi geografis yang cukup kering, kegiatan ekowisata dapat menjadi kekuatan 
ekonomi baru. Ditambah lagi dengan keberadaan Bandara Internasional Lombok, 
yang dimana akan memunculkan hotel-hotel atau penginapan sebagai tempat 
peristrirahatan bagi para wisatawan.   
Adanya aktivitas pariwisata kemudian memunculkan hubungan antara 
pemerintah daerah dan kepala dusun untuk membangun Dusun Sade sebagai lokasi 
pariwisata unggulan dengan memberdayakan masyarakat adat Suku Sasak Dusun 
Sade sebagai pengelola parwisata di lingkungan tinggal yang bertransformasi menjadi 
lokasi aktivitas pariwisata. 
4.2.2 Kondisi Sosial Masyarakat Adat Dusun Sade 
Penduduk Dusun Sade saat ini yang tercatat sebanyak ± 700 jiwa dengan 
jumlah 150 kk, mendiami 150 bangunan rumah yang merupakan bangunan permanen 
sebagai tempat tinggal. Jumlah ini juga dipengaruhi oleh ketentuan adat yang tetap 
mempertahankan jumlah dari bangunan tempat tinggal Dusun Sade. Namun, Seiring 
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dengan bertambahnya jumlah penduduk dan peraturan adat yang ada, dilakukanlah 
pemekaran wilayah Dusun Sade. 
Pemekaran wilayah Dusun Sade terbagi menjadi enam wilayah pemekaran 
dengan  dipimpin oleh satu kepala dusun (jeru keliang). Dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala dusun, berikut adalah penjelasan dan wilayah-wilayah hasil 
dari pemekaran Dusun Sade:    
“(...) Sade sendiri sudah menjadi 6 wilayah administratif kan, yang sade ini 
kan induknya dan yang enam ini sudah berubah bangunannnya. Cuma tradisi 
adat masih sama. Ada Sade Daye, Sade Lauk, Ketangge, Bongkor, Umak dan 
Panjar.”  (Kepala Dusun, 6 April 2017) 
Pemekaran wilayah  karena ketidakmampuan lahan Dusun Sade induk untuk 
menampung jumlah penduduk yang terus meningkat, sementara lahan yang 
digunakan telah padat dan tidak dapat lagi dilakukan perluasan sebagai lahan tinggal 
masyarakat adat Dusun Sade. Maka bagi mereka yang bermukim di luar dari Dusun 
Sade Induk dipersilahkan untuk membangun rumah modern dengan catatan memiliki 
biaya dan dibangun dilokasi pemekaran Dusun Sade.   
 “Masyarakat yang sudah ada kurang lebih 150 bertahan di dalam dan yang 
lain tidak mungkin tinggal di dalam. Di sini kan sudah tidak memungkinkan 
lagi sudah penuh. Dari sisi lokasi tidak memungkinkan lalu bagi mereka yang 
berada di luar komplek ini boleh membangun rumah yang sebagus apapun 
asal mereka mampu. Kita punya opsi, kita persilahkan untuk tinggal di luar 
dan boleh membuat rumah yang lebih bagus atau modern kecuali yang ada di 
dalam”.  (Kepala Dusun, 6 April 2017) 
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Hal ini semata-mata dilakukan untuk mempertahankan arsitektur dari ketradisionalan 
bangunan rumah masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade sebagai ikon dari aktivitas 
pariwisata, selain dari kehidupan tradisional masyarakat adat Suku Sasak Dusun 
Sade. 
Dari segi pendidikan masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade dapat 
dikatakan masih tergolong cukup rendah. Kebanyakan dari generasi tua masyarakat 
adat Suku Sasak Dusun Sade tidak banyak yang menyelesaikan pendidikannya 
sampai jenjang sekolah menengah atas (SMA). Kebanyak dari mereka hanya 
menyelesaikan pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) atau sekolah menengah 
pertama (SMP), dikarenakan waktu lebih banyak digunakan untuk membantu orang 
tua untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.  
 Untuk generasi 15 saat ini dari masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade telah 
mengalami kemajuan dalam pendidikan. Banyak dari mereka telah menyelesaikan  
jenjang pendidikan dibangku SMA hingga Sarjana. Ketersediaan fasilitas pendidikan 
dengan bantuan dari pemerintah menjadi faktor utama peningkatan kemampuan 
sumberdaya manusia Dusun Sade. Kepala Dusun menjelaskan adanya aktivitas 
pariwisata membuat banyak dari anak muda setelah menyelesaikan pendidikan SMA 
melanjutkan keperguruan tinggi dengan mengambil jurusan pariwisata atau berkaitan 
dengan pariwisata menjadi motivasi tersendiri bagi golongan muda untuk bekerja 
dibidang jasa pariwisata. 
Pemuda Dusun Sade merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh Dusun 
Sade. Melalui peran pemuda diharapkan mampu berkontribusi untuk membangun dan 
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memajukan Dusun Sade pada sektor pariwisata. Pemuda menjadi modal tenaga kerja 
berharga dalam mengembangkan aktivitas pariwisata Dusun Sade dengan  
menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat adat Dusun Sade, melihat 
aktivitas pariwisata yang ada telah banyak dikunjungi oleh wisatan mancanegara 
maupun domestik. 
Namun, ini berbanding terbalik dengan kaum perempuan Dusun Sade yang 
dimana rata-rata dari mereka hanya menyelesaikan jenjang pendidikan hingga bangku 
SMP. Sebenarnya kaum perempuan Dusun Sade telah diberikan kebebasan untuk 
mengenyam pendidikan di luar Dusun hingga kejenjang perkuliahan. Namun 
kecenderungan kaum perempuan Dusun Sade takut untuk keluar dusun dikarenakan 
adanya larangan adat, menjadikan kaum perempuan telah terbiasa dengan hal 
tersebut. Keadaan ini diperkuat dengan tradisi masyarakat Dusun Sade bahwa seorang 
perempuan yang telah remaja dipersiapkan untuk menjadi seorang istri dengan syarat  
perempuan tersebut mampu menghasilkan kain tenunan sendiri sebagai syarat untuk 
menikah.  
”Pendidikan sudah banyak yang sarjana, cuma yang perempuan banyak yang 
nggak sampek sarjana cuma paling sampek SMP alasannya memang tidak 
mau sekolah, (...) kalau yang laki mendingan udah mulai banyak yang 
sarjana”  (Kepala Dusun, 6 April 2017) 
Menurut Mbak Oni, kaum perempuan Dusun Sade tidak banyak bersekolah 
dikarenakan kebanyakan dari gadis menginjak usia 8-9 tahun dipersiapkan untuk 
menjadi calon istri. Kebiasaan masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade untuk 
menikahkan anak gadisnya setelah sang anak gadis dapat menghasilkan kain tenunan 
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sendiri, ini salah satu bentuk dari proses pendewasaan diri bagi kaum perempuan 
Dusun Sade. 
”Kita dari umur 8 tahun 9 tahun sudah diajarin sama orang tua untuk bikin 
tenun karena itu syaratnya orang sini untuk menikah kalok perempuan sampek 
sekarang harus bisa menenun dulu baru boleh menikah”. 
”(...) kalok disini umur 14 atau 15 tahun sudah menikah makanya diumur 8 
tahun, 9 tahun sudah diajarin buat tenunan terus diumur 14 sudah menikah dan 
udah punya anak.” (Mbak Oni, 5 April 2017) 
Dengan pernikahan yang dilakukan pada usia dini, tidak ada jalan lain bagi para 
perempuan Dusun Sade selain membantu meringankan pekerjaan suami dengan 
bekerja menyesuaikan keahlian yang dimiliki.  
4.2.3 Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat Adat Suku Sasak  Dusun Sade 
Kondisi perekonomian masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade, tidak 
memiliki data yang pasti terkait hal tersebut. Namun, melihat luasnya lahan pertanian 
dan lokasi  Dusun Sade yang dikelilingi oleh daerah pertanian, menjadikan mayoritas  
masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade bekerja sebagai petani terkecuali Kepala 
Dusun yang bekerja sebagai guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) disalah satu sekolah 
menengah pertama negeri Pujut.  
Masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade merupakan masyarakat petani yang 
masyarakatnya memenuhi kebutuhan hidup dari hasil pertanian. Dalam menggarap 
lahan pertanian masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade terbiasa menggunakan 
bantuan hewan ternak seperti kerbau atau sapi selama musim tanam. Penggunaan 
hewan dalam aktifitas pertanian masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade tidak 
66 
 
terlepas dari keyakinan dengan bantuan ternak akan memberikan kesuburan bagi 
lahan pertanian. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan 
teknologi, masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade dalam aktifitas pertanian mulai  
menggunakan mesin seperti traktor untuk efisiensi waktu. 
Dengan topografi wilayah yang cukup kering dan curah hujan yang minim, 
petani Dusun Sade dikenal dengan sebutan petani tadah hujan.  Petani tadah hujan 
merupakan sebutan bagi wilayah pertanian yang memiliki musim tanam dilakukan 
pada setiap musim hujan tiba, yaitu pada akhir dan awal tahun. Jadi petani di Dusun 
Sade tidak dapat dikatakan sebagai  petani yang pada umumnya mendapatkan hasil 
panen 2-3 kali sepanjang tahunnya.  
Petani Dusun Sade terbagi menjadi 2 yaitu Pertama, petani penggarap atau 
petani yang memiliki lahan pribadi yang didapatkan dengan membeli lahan baru atau 
berupa warisan yang secara turun-temurun dikelola oleh keluarga. Kedua, petani yang 
tidak memiliki lahan kemudian beralih menjadi buruh tani. Biasanya pekerjaan 
menjadi buruh tani dilakukan oleh masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade disaat 
musim tanam dan musim panen tiba, bahkan banyak dari masyarakat adat Suku Sasak 
Dusun Sade bekerja keluar dusun dibantu oleh istri. 
Bekerja sebagai petani merupakan kegiatan sehari-hari masyarakat adat Suku 
Sasak Dusun Sade untuk memenuhi segala kebutuhan. Namun, bagi kaum perempuan 
bekerja merupakan suatu hal tabu yang dapat melanggar ketentuan adat. Hal yang 
kemudian terjadi adanya pembagian peran sosial antara kaum laki-laki dan 
perempuan. Ini terlihat pada kaum perempuan diperbolehkan untuk bekerja dengan 
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satu alasan yaitu bekerja hanya untuk membantu pekerjaan sang suami atau orang tua, 
selebihnya tidak diperbolehkan. Terlebih lagi jika ingin bekerja di luar dusun, akan 
mendapatkan larangan keras dan sanksi berat atas pelanggaran yang dilakukan. 
Dengan kata lain, kaum perempuan Dusun Sade hanya boleh berada pada ranah 
domestik saja.  
”Kalok yang kerja di luar atau menjadi TKW keluar negeri tidak ada, kalok 
ada yang mau pergi mungkin kalok bisa dia jalan tanpa kepala. Artinya 
jadikan saking tidak diperbolehkan lebih baik kita bunuh anak daripada pergi 
kesana begitu, kamu lebih baik mati daripada memalukan orang tau daripada 
merantau khusus perempuan”.   (Amaq Huri, 5 April 2017) 
Bagi petani Dusun Sade, hasil panen hanya digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat saja, karena hasil panen tidak cukup untuk dijual. 
Hal ini menyulitkan masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade yang memiliki 
pekerjaan sebagai petani untuk bertahan, jika musim tanam dan panen telah usai 
masyarakat hanya bisa berdiam diri di rumah atau beralih pekerjaan menjadi buruh 
tani. Bahkan banyak dari masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade harus 
menganggur. Ini disebabkan karena masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade tidak 
memiliki pekerjaan lain selain menjadi petani, ditambah dengan latar belakang 
pendidikan masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade yang rendah. 
Namun, dengan latar belakang kehidupan tradisional melestarikan adat, tradisi 
dan budaya leluhur yang dimiliki Dusun Sade, merupakan potensi yang kemudian 
dapat dikembangkan menjadi aktivitas pariwisata Dusun Sade. Tahun 1989, Dusun 
Sade ditetapkan sebagai kawasan unggulan pariwisata, dan dikenal sebagai desa 
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budaya perkampungan Suku Sasak Dusun Sade. Sejak saat itu, masyarakat adat Suku 
Sasak Dusun Sade memiliki lahan pekerjaan baru dibidang jasa pariwisata.  
Desa budaya perkampungan tradisional Suku Sasak Dusun Sade sebagai 
aktivitas pariwisata secara penuh dikelola oleh masyarakat, yang kemudian 
memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat. Pengelolaan yang 
dilakukan dengan partisipasi masyarakat dalam aktivitas pariwisata menjadi 
pekerjaan baru masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade. Terlebih pada animo 
pemuda Dusun Sade yang sangat tinggi untuk terlibat dalam aktivitas pariwisata. 
Keberadaan Dusun Sade sebagai aktivitas pariwisata membawa keuntungan  
secara ekonomi bagi masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade. Menurut kepala 
dusun, aktivitas pariwisata merubah pekerjaan masyarakat baik bagi kaum laki-laki 
ataupun kaum perempuan. Seperti yang dijelaskan oleh Kepala Dusun. 
”Perubahan yang pertama itu dari sisi ekonomi, masyarakat kita berubah yang 
awalnya hanya sebagai petani penggarap atau petani pemilik tapi lama-lama 
juga dari sisi anak muda pindah menjadi pemandu lokal dan minat akan tenun 
meningkat. Yang dulu hanya menjadi petani sekarang berubah menjadi 
pedagang walaupun kecil-kecilan”. (Kepala Dusun, 6 April 2017)  
Hal ini menurut kepala dusun, disebabkan oleh sikap masyarakat adat Suku 
Sasak Dusun Sade menyadari dengan adanya kehadiran pariwisata haruslah senang 
karena dilihat dari sisi ekonomi yang dapat membuat masyarakat sejahtera, sehingga 
masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade tidak ingin terpinggirkan akibat aktivitas 
pariwisata. Dilain hal, masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade bukanlah masyarakat 
yang dalam kategori primitif melainkan masyarakat dinamis terbuka dengan situasi 
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dan kondisi zaman sepanjang apapun yang diterima tidak menciderai nilai-nilai 
budaya yang sudah turun temurun. 
 Peralihan pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat adat Suku Sasak Dusun 
Sade tidak lepas dari keadaan geografis dusun yang kemudian berpengaruh pada 
proses pemenuhan kebutuhan. Adanya aktivitas pariwisata di lingkungan tinggal 
masyarakat yang memberikan keuntungan ekonomi dari aktivitas tersebut. 
Masyarakat yang sebelumnya bekerja sebagai buruh tani dan para pemuda Dusun 
Sade yang tidak memeiliki pekerjaan lain  memilih untuk bekerja pada jasa pariwisata 
yaitu sebagai pemandu lokal. Saat ini jumlah pemadu lokal Dusun Sade sebanyak 61 
orang, mengalami peningkatan seiring dengan jumlah pengunjung yang meningkat.  
Bagi masyarakat penggarap atau pemilik lahan, aktivitas pariwisata dijadikan 
sebagai pekerjaan tambahan untuk mengisi waktu kosong kegiatan pertanian. 
Sedangkan, untuk kaum perempuan kegiatan berdagang menggantikan pekerjaan 
membantu di lahan pertanian. Namun, masih dalam konteks membantu suami untuk 
memenuhi kebutuhan. 
4.2.4 Kondisi Sosial-Budaya Masyarakat Adat Suku Sasak  Dusun Sade 
Masyarakat adat Suku Sasak Dusun Sade telah ada sejak zaman pra-sejarah 
ini dibuktikan dengan makam leluhur yaitu makam sunting yang menghadap barat 
dan timur, dalam bahasa sasak dikenal dengan penyerap jelo dan peniwok jelo yang 
memiliki makna menandakan lokasi terbenam dan terbitnya matahari. Makam ini 
biasanya akan di ziarahi oleh para keturunannya ketika mempunyai hajat (Sasak : 
Sesangi). Melihat hal itu, dapat dikatakan komunitas suku sasak Dusun Sade adalah 
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salah satu kelompok suku sasak yang tertua di lombok bagian selatan sekitar sejak 
zaman pra-aksara atau pra-sejarah yaitu pada masa bertani dan bercocok tanam 
(Selake, 2011: 4).  
Dusun Sade pertama kali dihuni pada tahun 1075, ditemukan oleh Ame 
Sangaji, Ame Bongo, Ame Supatri, Ame Swali dan yang terakhir oleh Ame Ardike. 
Nama Sade sendiri berasal dari bahasa sangsekerta yaitu husada yang artinya obat 
atau dalam bahasa Sasak Oat. Zaman dahulu bukit yang sekarang menjadi Dusun 
Sade digunakan untuk mencari obat atau untuk mendekatakan diri pada sang 
pencipta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sade menjelaskan 
bahwa: 
“Sade itu sebenarnya berasal dari kata sangsekerta dari kata Husada jadi 
artinya pengobatan, tetapi setelah islam kesini menjadi Nur Sahada tapi 
diambil jadi Sade. Jadi sesunguhnya Sade itu artinya obat. Jadi awal 
kedatangan para leluhur disini itu untuk melakukan meditasi, untuk menyepi, 
menyendiri, untuk mencari kesejatian diri, lama-lama kan mendapatkan 
hidayah yang bisa menyembuhkan hati dan jiwa mereka, hingga mereka 
mengatakan oh sade sade sade (ada obat ada obat)”.  (Kepala Dusun, 6 April 
2017) 
Dalam konteks saat ini, makna dari nama Sade sendiri diartikan sebagai obat bagi 
para wisatawan yang berkunjung sebagai destinasi desa wisata yang masih 
menunjukkan eksistensi sebagai identitas lokal dari beberapa yang dipertahankan 
seperti bangunan tradisional khas Suku Sasak dan tradisi, adat dan budaya yang 
berkaitan dengan sistem nilai kehidupan dijalankan sehari-hari.  
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Dusun Sade dipimpin oleh jeru keliang atau dalam pemerintahan disebut 
kepala  dusun. Pada umumnya diberbagai tempat pemelihan kepala dusun dilakukan 
dengan cara musyawarah warga, beda halnya dengan Dusun Sade pemilihan kepala 
dusun (jeru keliang) berdasarkan atas garis keturunan. Di Dusun Sade kepala dusun 
(jeru keliang) mempunyai dua fungsi yaitu sebagai pelaksana birokrasi dan 
administrasi ditingkat dusun artinya kepala dusun (jeru keliang) sebagai pembantu 
pemerintah di bawah kepala desa (jeru kepale), dan juga kepala dusun (jeru keliang) 
berfungsi sebagai pengemban adat (ketua adat) (Selake, 2011: 11). 
Dusun Sade yang masih tergolong dalam masyarakat adat Suku Sasak yang 
ada di bagian selatan lombok, memiliki norma-norma atau aturan dalam kehidupan 
sosial mereka disebut sebagai Tata Krame atau Awiq-awiq. Tata Krame atau Awiq-
awiq yang dijalankan oleh masyarakat adat Dusun Sade ini bersumber dari kitab 
Puspe Krame yang memiliki makna bahwa etika, moral dan ahklak, menunjukkan 
harga diri sebagai salah satu wujud keutuhan manusia sempurna yang disimbolkan 
pada seorang wanita yang merupakan simbol dari kesucian dan kekeramatan yang 
tidak boleh dipermainkan atau diganggu gugat dan harus tetap dihargai sebagai salah 
satu wujud apresiasi terhadap keagungan tuhan (Selake, 2011: 75). 
Awiq-awiq atau norma yang melekat ke dalam kehidupan masyarakat adat 
Dusun Sade harus dipatuhi dan dijalani sebagai pedoman hidup, barang siapa saja 
yang melanggar baik sengaja maupun tidak disengaja sebagai konsekuensinya akan 
dikenakan berbagai sanksi atau hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 
Menurut kepala dusun bagi yang melanggar ada sanksi yang sesuai disesuaikan 
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dengan tingkat atau jenis pelanggaran yang dilakukan. Ada pelanggaran berat, ada 
yang menengah dan ringan, yang di dalam bahasa adat Dusun Sade disebut dengan  
Dende Pati, Dende Madiye, Dende Niste disesuaikan dengan tingkat kesalahan. 
Bagi masyarakat adat Dusun Sade, melaksanakan dan menjalankan tradisi 
leluhur merupakan suatu kewajiban bagi seluruh masyarakat yang tinggal di Dusun 
Sade. Tradisi mencerminkan sikap, karakter, etika dan moral masyarakat adat Suku 
Sasak Dusun Sade yang menjunjung tinggi rasa menghormati hubungan dengan 
tuhan, alam, manusia dan arwah para leluhur. 
Upacara tradisi, adat dan ritual budaya yang dilakukan atas keyakinan 
masyarakat adat Dusun Sade dikenal dengan sebutan Mole-Monte. Mole-monte 
berasal dari dua kata yaitu Mole yang berarti mulia, suci, murni, bersih, sedangkan 
Monte artinya harum atau wangi. Jadi, Mole-Monte memiliki arti karakteristik dasar 
yang dimiliki oleh manusia yang suci sejak awal kelahirannya dan dijaga agar tetap 
suci hingga kematian. Dengan kata lain ritual Mole-Monte dilaksanakan agar kita 
sebagai manusia senantiasa mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat. 
”Tradisi kita dari dulu dilakukan sebagai suatu kewajiban mohon maaf untuk 
acara ritual-ritual itu sebenarnya jauh lebih penting mohon maaf daripada 
sholat 5 waktu pada posisi orang tua kami jadi itu sangat diwajibkan”. 
(Hembar, 2 April 2017). 
Tradisi tersebut merupakan suatu kewajiban yang terus berlangsung sampai saat ini. 
Jika tradisi  ini ditinggalkan menurut kepercayaan masyarakat adat Dusun Sade 
dipercaya akan berdampak buruk karena merupakan bentuk dari pengingkaran dari 
hal-hal yang telah diwasiatkan oleh leluhur. 
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Tradisi yang terus berlangsung dan terjaga, kemudian dipadukan dengan 
aktivitas pariwisata menciptakan kegiatan baru bagi masyarakat adat Dusun Sade. 
Kegiatan tersebut dikembangkan oleh pemerintah dan kepala dusun bersama dengan 
masyarakat menjadikan lingkungan tinggal sebagai aktivitas pariwisata yang dikenal 
dengan desa wisata perkampungan Suku Sasak Dusun Sade. 
 
